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PRA-RANCANGAN PABRIK KALSIUM KLORIDA
DARI KALSIUM OKSIDA DAN ASAM KLORIDA
KAPASITAS 30.000 TON/TAHUN

RINGKASAN

Telah dirancang pabrik kalsium klorida dihidrat kapasitas 30.000 ton/tahun
dengan bahan baku kalsium oksida dan asam klorida. Kalsium klorida banyak
digunakan sebagai zat pengering, zat pencair es, sebagai zat aditif dalam industri
makanan, sebagai zat aditif dalam pemprosesan plastik, pipa, semen dan beton, dan
juga merupakan sumber ion kalsium yang dapat digunakan dalam bidang
kedokteran, dan digunakan dalam pengeboran minyak dan gas. Pabrik direncanakan
didirikan di Kawasan Industri Gresik, Jawa Timur, karena telah tersedianya sarana
penunjang dengan baik.

Reaktor yang digunakan adalah Reaktor alir tangki berpengaduk, dengan
kondisi operasi temperatur 50°C dan tekanan 1 atm. Reaksi berlangsung pada fase
cair cair, dan bersifat eksotermis. Proses pembuatan kalsium klorida berlangsung
dalam 3 tahap, yaitu : tahap penyiapan bahan baku, tahap pembetukan produk, tahap
pemisahan dan tahap permurnian produk

Kebutuhan utilitas adalah sebagai berikut: air secara kontinyu sebanyak
178723,6515 kg/jam yang meliputi air pendingin sebanyak 112602,7830 kg/jam,
air umpan boiler sebanyak 45850,7935 kg/jam, air untuk sanitasi sebanyak
580,1250 kg/jam, dan kebutuhan air proses sebanyak 22543,8378 kg/jam.
Kebutuhan dowtherm A sebanyak 15076,7965 kg/jam, kebutuhan listrik sebanyak
292,2929 kW. Bahan bakar yang dibutuhkan sebanyak 10749,5714 l/tahun solar.

Pabrik direncanakan menempati tanah seluas 12200 m? dengan total investasi
Rp 114.712.706.908,44 meliputi modal tetap Rp 80.298.894.835,90 dan modal
kerja Rp 52.997.270.591,70 dengan keuntungan sebelum pajak sebesar Rp
35.542.570.643,84 dan keuntungan setelah pajak sebesar Rp 24.879.799.450,69.

Berdasarkan analisa kelayakan diperoleh Break Event Point (BEP) (52,48)%
(syarat BEP 40-60%) , Shut Down Point (SDP) (44,84) %. Sementara itu, Return
on Investment sebelum pajak (ROI) sebesar (44,26) % dan Return on Investment
sesudah pajak (ROI) sebesar (30,98) %, Pay Out Time sebelum pajak (POT) sebesar
2 tahun (syarat POT untuk pabrik beresiko rendah < 5 tahun) dan Pay Out Time
sesudah pajak (POT) sebesar 2,5 tahun.

Berdasarkan hasil evaluasi ekonomi dapat disimpulkan bahwa perancangan
pabrik Kalsium Klorida dari Kalsium Oksida dan Asam Klorida dengan kapasitas
30.000 ton/tahun ini layak untuk didirikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan industri di Indonesia terutama kalsium klorida dihidrat yang
banyak digunakan dalam industri pulp dan kertas, pestisida, farmasi dan makanan,
seiring berkembangnya zaman semakin meningkat. Namun untuk memenuhi
kebutuhan kalsium klorida tersebut Indonesia masih mengimpor dari negara lain
karena belum adanya industri yang memproduksi di Indonesia.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017-2021 jumlah
impor kalsium klorida di Indonesia yaitu 6.141,824-11.876,181 ton. Data ini
menunjukkan bahwa kebutuhan akan kalsium klorida di Indonesia cenderung
mengalami peningkatan.

Semakin mengikatnya kebutuhan kalsium klorida dalam negeri menjadi alasan
perlunya didirikan pabrik kalsium Kklorida di Indonesia. Hal ini didukung oleh
ketersediaan bahan baku yang melimpah yang dapat diperoleh dari dalam negeri
tanpa harus diimpor. Adapun bahan baku dalam pembuatan kalsium klorida yaitu
kalsium oksida (CaO) diperoleh dari PT Putra Lima Jaya yang terdapat di Tuban
Jawa Timur dan asam klorida (HCL) diperoleh dari PT Petrokimia Gresik yang
terdapat di Gresik Jawa Timur.

Atas pertimbangan tersebut kalsium klorida merupakan komoditi yang perlu
dipertimbangkan pembuatannya di Indonesia. Dengan terpenuhinya kebutuhan

industri dalam negeri diharapkan dapat menghindari ketergantungan impor dari



negara lain. Selain itu dapat memperbesar peluang kesempatan kerja, meningkatkan
produksi dalam negeri dan kualitas sumber daya manusia.
1.2 Penentuan Kapasitas Rancangan
Dalam penentuan kapasitas pabrik, hal penting yang harus di perhatikan

selain ketersediaan bahan baku dan kebutuhan pasar adalah kapasitas pabrik yang
telah ada. Namun, untuk saat ini di Indonesia belum ada industri yang memproduksi
kalsium klorida dalam skala besar maupun kecil sehingga untuk memenuhi
kebutuhan kalsium klorida dalam negeri, Indonesia masih mengimpor dari negara
lain.

Data impor kalsium klorida di Indonesia, cenderung mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Perkembangan impor kalsium klorida dapat dilihat pada Tabel 1.1
berdasarankan dari Badan Pusat Statistik (BPS) 2022.

Tabel 1.1 Data impor kalsium klorida di Indonesia

Jumlah Impor

Tahun % Pertumbuhan
(ton/tahun)

2017 6.141,824 0

2018 6.907,945 12,47

2019 8.677,010 25,61

2020 8.112,765 -6,50

2021 11.876,181 46,39
rata-rata 15,60

[ 0,1560
Sumber : Biro Pusat Statistik Indonesia, (2022)

Dari tabel 1.1 diperoleh kenaikan impor per tahun adalah 15,60%, maka perkiraan
konsumsi atau peningkatan impor kalsium klorida pada tahun 2026 dapat dihitung
dengan persamaan :

Ms = P (1+i)" (Kusnarjo, 2010)



Dimana:P = Data besarnya impor tahun 2021 (ton)
Ms = Konsumsi dalam negeri (ton)
i = rata-rata kenaikan impor tiap tahun (%)
n =Selisih tahun 2022 dan 2026 (5 tahun)
Sehingga diperkirakan potensi peningkatan impor pada tahun 2026 sebesar :
Ms =P (1+i)"
Ms = 11.876,181 ((1+0,1560)°)
Ms = 24.516,92 ton
Pabrik berdiri sehingga impor diberhentikan, maka :
m1=0
Produksi pabrik dalam negeri namun karena di Indonesia belum ada pabik yang
memproduksi, maka :
mz2=0
Kapasitas ekspor diasumsi 15% dari kapasitas pabrik baru, maka :
ms = 0,15 ms3
untuk menghitung kapasitas pabrik baru pada tahun 2026 dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan :
mi+ M2+ M3z=ms+ms
Dimana : my = Nilai impor (ton/th)
m2 = Produksi pabrik dalam negeri (ton/th)
m3 = Kapasitas pabrik yang akan didirikan (ton/th)
m4 = Nilai ekspor (ton/th)

ms = Nilai peningkatan impor dalam negeri tahun 2026 (ton/th)



Sehingga kapasitas pabrik kalsium klorida yang akan didirikan pada tahun 2026
adalah :

M1+ m2+m3=ms+ms

mz = (M4 + Ms) — (M1 + my)

mz= (0,15 m3+ 24.516,92) — (0 + 0)

0,85 m3=24.516,92

m3 = 28.843,44 =~ 30.000 ton/tahun
Jadi, kapasitas pabrik kalsium klorida yang akan dibangun pada tahun 2026 sebesar
30.000 ton/tahun.

1.3 Tinjauan Pustaka Bahan Baku dan Produk
a. Kalsium Oksida (CaO)

Kalsium Oksida (CaO) merupakan hasil olahan dari batu kapur (limestone)
yang telah dikalsinasi dan biasa disebut dengan kapur tohor. Kalsium oksida banyak
digunakan dalam pembuatan bahan bangunan dan kontruksi termasuk batu bata,
mortar dan plester. Kalsium oksida juga bisa digunakan sebagai fluks dalam
pembuatan baja yaitu sebagai bahan pengikat pengotor (Eni Febriana, 2011).
Kandungan yang terdapat dalam produk kalsium oksida dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 1.2 Kandungan dalam produk kalsium oksida

Komponen Kadar (%)
CaO 99,081
SiO; -
MgO 0,345

Al203 0,230
Fe203 0,344

Sumber : Lilik Widia.dkk, (2021)



b. Asam Klorida (HCL)

Larutan akuatik dari gas hydrogen klorida atau HCI disebut asam klorida. Asam
klorida merupakan asam kuat. Karena asam klorida banyak digunakan dalam
industri maka dalam aplikasinya harus digunakan dengan hati — hati karena
merupakan cairan yang sangat korosif. (Saputra, 2015).

Pada Revolusi Industri, senyawa ini sangat penting dan dipakai untuk berbagai
tujuan, meliputi sebagai pereaksi di produksi massal senyawa kimia organik seperti
vinil klorida untuk bahan plastik PVC dan MDI/TDI untuk poliuretana. Kegunaan
yang lainnya meliputi penggunaan dalam pembersih rumah, produksi gelatin, aditif
makanan, dan pengolahan kulit.

c. Kalsium Klorida (CaCly)

Kalsium Klorida (CaClz) merupakan salah satu jenis garam yang terdiri dari
unsur kalsium (Ca) dan klorin (CI). Garam ini berwarna putih dan memiliki
kandungan panas yang besar hingga dapat mengikat air dan larut didalamnya.
Kemampuan kalsium klorida dalam mengikat air pun berbeda-beda tergantung
jumlah mol hidrat yang terkandung didalamnya. Kalsium klorida memiliki
beberapa macam hidrat, seperti anhidrat, dihidrat, tetrahidrat dan hexahidrat.
Konsentrasi kalsium klorida semakin menurun seiring dengan semakin banyaknya
jumlah mol hidrat (H20), sedangkan kemampuan kalsium klordia dalam mengikat
air semakin menurun seiring dengan bertambahnya jumlah mol hidrat dalam
kalsium klorida. Untuk kalsium klorida hexahidrate misalnya konsentrasi kalsium

klorida berkisar 50,66% berat dengan panas kelarutan dalam air sebesar (+) 15,8



kj/mol. Kemurnian larutan kalsium klorida yang dikomersialkan biasaya hanya
berkisar antara 30-97% berat (Tetra, 2016).

Kalsium klorida memiliki kegunaan yang cukup luas baik dalam bidang
industri maupun untuk kebutuhan sehari-hari, antara lain (Garrent, 2004):

1. Pencair Es (De-icing)

Kalsium klorida biasanya digunakan untuk mengurangi dan mencairkan es
maupun salju, selain itu juga digunakan untuk mencegah pembekuan pada
komoditas massal. Dibandingkan NaCl maupun MgCI2, kalsium klorida lebih
efisien digunakan untuk mencairkan es, karena dengan konsentrasi kalsium Klorida
30,22% mampu mencairkan es hingga suhu -49,8°C. Selain itu kalsium klorida juga
digunakan sebagai zat anti pembekuan dalam pertambangan.

2. Pengontrol Debu

Karena sifatnya yang menyerap dan mempertahankan air, ketika digunakan
dalam permukaan jalan berdebu dan tidak beraspal, kalsium klorida dapat
mengkondisikan debu pada permukaan, sehingga terbentuk permukaan jalan yang
padat.

3. Pemadat dan Stabilisasi Tanah

Dengan cara yang sama seperti pengontrol debu, kalsium dapat membuat
permukaan tanah menjadi lebih padat dan stabil.
4. Dalam Industri Makanan

Kalsium klorida juga digunakan zat pengawet dalam sayuran kalengan. Dalam
pemprosesan kacang kedelai menjadi tahu dan dalam memproduksi pengganti

kaviar dari jus sayuran atau buah. Dalam pembuatan bir, kalsium klorida digunakan



untuk memperbaiki kekurangan mineral dalam air pembuatan bir yang dapat
mempengaruhi rasa dan reaksi kimia selama proses pembuatan bir. Kalsium klorida
juga ditambahkan dalam susu olahan untuk mengembalikan keseimbangan kalsium
yang hilang selama pemprosesan dan untuk menjaga keseimbangan protein dalam
kasein pada pembuatan keju.
5. Dalam Bidang Kesehatan

Kalsium Kklorida dapat disuntikkan sebagai terapi intravena untuk pengobatan
hipokalsemia, yaitu penyakit berkurangnya kadar kalsium dalam tubuh.
6. Dalam Bidang Industri

Dalam industri petrokimia kalsium klorida dapat digunakan untuk
menghilangkan zat terlarut dalam larutan hidrokarbon. Kalsium klorida juga dapat
digunakan untuk menghilangkan kandungan fluoride dan zat-zat lain yang tidak
digunakan dalam limbah industri seperti fosfat dan sulfat.
1.4 Proses Pembuatan Kalsium Klorida

proses dalam perancangan pabrik Kalsium Klorida sangatlah penting. Hal ini
akan berdampak pada ke optimalan produksi kalsium klorida ini, serta dapat
menghemat pengeluaran modal yang dikeluarkan. Sebelum menentukan pilihan
proses yang akan di implementasikan pada pendirian pabrik kalsium klorida,
mempelajari proses-proses yang telah ada merupakan hal yang sangat penting.
Proses-proses tersebut memiliki ke unggulan serta kelemahannya masing-masing,

begitu juga dengan kecocokan pada pabrik kalsium klorida yang akan didirikan.



1. Proses Solvay

Proses solvay merupakan proses pembuatan soda ash, dengan amonia sebagai
katalisatornya dan menghasilkan produk samping berupa CaCl2 dengan kemurnian
produk kalsium klorida yang dihasilkan sekitar 14-55% (Faith, Keyes & Clark,

1955). Adapun blok diagram proses solvay dapat dilihat pada Gambar 1.1. berikut:
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Gambar 1.1 Blok diagram proses Solvay

Sumber : essentialchemicalindustry.org
Persamaan reaksi yang terjadi:

2NaCl(l) +CaCOs NHs ,  NaxCOsq)+ CaClz)
Namun implementasi dari reaksi overall tersebut sangatlah rumit. Secara sederhana
dapat dijelaskan dalam 4 langkah reaksi.
Langkah pertama, karbon dioksida dilewatkan melalui larutan NaCl dan ammonia.
NaCl + CO2 +NH3 +H.0 » NaHCO3 +NH.CI
Ammonia yang dibutuhkan sebagai katalis pada reaksi akan dijelaskan pada
langkah terakhir dan secara relatif hanya sedikit ammonia yang terkonsumsi.

Karbon dioksida yang dibutuhkan untuk reaksi diproduksi dengan pemanasan



kalsium karbonat pada suhu 950-1100°C. Kalsium karbonat diubah menjadi
kalsium oksida dan karbon dioksida.

CaCO3; — 4 CO2 +CaO
Sodium bikarbonat (NaHCO3) difilter dari larutan ammonia klorida (NH4CI),

kemudian larutan direaksikan dengan kalsium oksida yang tertinggal dari

pemanasan kalsium karbonat di langkah kedua.

2 NHsCl+ CaO  — 2 NH3 + CaCl; + H,O
Ammonia dari reaksi di atas dikembalikan ke reaksi pertama. Sodium
bikarbonat presipitasi dari reaksi pertama kemudian di ubah menjadi produk akhir,
sodium karbonat (Na2CO3) dengan kalsinasi (160-2300C), memproduksi air dan
karbon dioksida sebagai produk samping.
2 NaHCO3 Na2COs + H20 + CO»
2. Proses Netralisasi
Untuk proses pembuatan Kalsium Klorida yang kedua ini diambil dari patent
netralisasi US (2007). Bahan baku dari proses ini yaitu Kalsium Oksida (CaO) dan
Asam Klorida (HCI). Adapun blok diagram untuk proses pembuatan kalsium

klorida dapat dilihat pada Gambar 1.2.

LIMESTONE
| HEl

SLURRY TANK H REAKTOR H EVAPORATOR H STORAGE TANK H FILTER ‘

CALCIUM lHLDRIDE
CaClg

Gambar 1.2 Blok diagram proses Acidifikasi
Sumber : US Patent 2007/0009423 Al



Pada proses ini kalsium oksida (CaO) solid dimasukkan di slurry tank dengan
penambahan H.O kemudian di reaksikan di reaktor dengan asam klorida (HCI)
konsentrasi 37%. Metode sintesis kalsium klorida ini dilakukan dengan
mereaksikan padatan batu kapur dengan larutan asam klorida. Proses ini merupakan
proses yang cukup banyak dilakukan di dunia karena bahan bakunya yang mudah
ditemukan dan cukup murah jika dibandingkan proses Solvay.

Proses ini menghasilkan kemurnian CaCl, yang tinggi, Dalam proses ini juga
dihasilkan magnesium hidroksida (Mg(OH).) sebagai produk samping akibat reaksi
dengan kandungan garam alkali. Dalam proses netralisasi, konsentrasi larutan asam
klorida yang digunakan adalah 37%, dengan perolehan (yield) kalsium klorida
tinggi. Proses ini dilanjutkan dengan berbagai proses pengeringan dan teknologi
pemisahan untuk menghasilkan kalsium klorida kering dalam bentuk serbuk
sebelum dijual ke konsumen.

3. Pemurnian Air Garam

Proses ini merupakan proses yang paling sederhana dalam pembuatan kalsium
klorida, tetapi kemurnian kalsium klorida dari proses ini lebih rendah apabila
dibandingkan dengan proses netralisasi (Tetra, 2010). Air garam alami dalam hal
ini adalah air laut, mengandung kalsium, magnesium, natrium, klorida, bromide dan
ion lainnya. Proses ini menggunakan bahan baku air garam murni, larutan air garam
jenuh atau limbah proses solvay. Pada proses ini pertama-tama larutan garam
ditambahkan dengan gas klorin untuk mengoksidadi bromide ke bromin. Bromin
tersebut kemudian ditiup keluar dari larutan dengan udara dan dikumpulkan sebagai

bromin bebas atau sebagai bromide. Gas klorin, digunakan dalam proses
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pemurnian, tapi terbuang dengan pemanasan air garam sebelum kalsium klorida
terisolasi. Pada kondisi ini, kalsium klorida dari air garam alam tidak berubah secara
kimia. Larutan tersebut kemudian ditambahkan dengan kalsium oksida untuk
membuat larutan garam tersebut bersifat alkali. Kalsium oksida yang ditambahkan
diperoleh dari bahan kalsium karbonat (CaCOz) melalui proses pemanasan secara
kalsinasi. Ketika kapur ditambahkan ke larutan air garam, magnesium hidroksida
(Mg(OH)2) yang tidak larut akan mengendap dan tersaring. Beberapa kalsium
karbonat yang ditambahkan tetap berada dalam air garam sebanyak 0,2% dan
terisolasi dengan produk kalsium klorida akhir.

Larutan garam ini kemudian dipekatkan lebih lanjut melalui evaporasi. Karena
natrium klorida kurang larut dibandingkan kalsium klorida, natrium klorida akan
mengendap, dan kemudian disaring. Kalsium Kklorida tidak terpengaruh pada
langkah ini. Larutan kalsium klorida yang tersisa dipekatkan dan dikeringkan.
Produk kalsium yang dihasilkan memiliki kemurnian sekitar 10-13%.

Dari ketiga proses yang telah dibahas maka Kelebihan dan kekurangan masing-
masing proses dalam pembuatan kalsium klorida dapat dilihat dalam tabel 1.3
berikut:

Tabel 1.3. Perbedaan proses 1, 2 dan 3

Nama Proses

Parameter o )
Solvay Netralisasi Air Garam
Bahan Baku Kalsium karbonat Kalsium Oksida Air laut
dan air laut dengan dan Asam Klorida
katalis NH3
Kadar Produk  14-55% 78-98% 10-13%
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Lanjutan tabel 1.3 Perbedaan proses 1, 2 dan 3

Nama Proses

Parameter o ]
Solvay Netralisasi Air Garam
produk Kalsium klorida Kalsium klorida Kalsium klorida
(CaCl2) diproduksi  (CaCl2) diproduksi  (CaCl2) diproduksi
sebagai produk sebagai produk sebagai produk utama
samping utama
Proses Biaya investasi Proses pembuatan Proses pembuatan

mahal karena
banyaknya proses
dan instalasi alat

sederhana sehingga
biaya investasi dan
operasi rendah serta

lebih sederhana
dibandingkan proses
lainnya

kondisi operasi

(proses pembuatan K )
tidak terlalu ekstrim

yang rumit)

Sumber : Ade Nadiya M dan Nisaul Hanik, (2021), dan Sandi Yuda, (2022)
1.5 Spesifikasi Bahan
Bahan baku yang digunakan terdiri dari Kalsium Oksida (CaO) dan Asam
Klorida (HCI) untuk produknya berupa Kalsium Klorida (CaClz) Adapun sifat fisik
dan kimia bahan yang digunakan, yaitu :
a. Spesifikasi Bahan Baku

e Kalsium Oksida
Rumus molekul : Cao

Berat molekul : 56,00 kg/kmol

Warna : Putih

Fase : Padat
Densitas : 3,34 g/cm®
Titik didih : 2850°C
Titik lebur :2613°C

: -635,09 kJ/Kmol
(Sumber : Perry, R.H., and Green, D.W. 1997)

Entalpi pembentukan
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Magnesium Oksida

Rumus molekul : MgO

Berat molekul : 40,00 kg/kmol
Warna : Putih

Fase : Padat
Densitas : 3,58 g/cm®
Titik didih : 3600°C

Titik lebur : 2852 °C

Entalpi pembentukan  :-601,8 kJ/Kmol
(Sumber : Perry, R.H., and Green, D.W. 1997)
Ferri Oksida / Besi (111) Oksida

Rumus molekul : Fe203

Berat molekul : 160,00 g/mol
Warna : merah kecoklatan
Fase : Padat

Densitas : 5,24 g/cm®

Titik lebur : 1566 °C

Entalpi pembentukan  :-825,50 kJ/Kmol
Kelarutan dalam air : Tidak larut
(Sumber : Perry, R.H., and Green, D.W. 1997)

Aluminium Oksida / Alumina

Rumus molekul : Al2O3

Berat molekul : 101,96 kg/kmol
Warna : Putih

Fase : Padat

Densitas - 3,95 g/cm®
Titik didih : 2980°C
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Titik lebur

Kelarutan dalam air

Kalsium Hidroksida
Rumus molekul
Berat molekul
Warna

Fase

Densitas

Titik didih

Titik lebur

Entalpi pembentukan

Magnesium Hidroksida

Rumus molekul
Berat molekul
Warna

Fase

Densitas
Specific gravity
Titik lebur

Entalpi pembentukan

Asam Klorida

Rumus molekul
Berat molekul

Warna

: 2050 °C
: Tidak larut

(Sumber : Perry, R.H., and Green, D.W. 1997)

: Ca(OH):

: 74,02 kg/kmol

: Putih

: Padat

: 2,24 g/lcm®

: 2850°C

:580°C

: -986,09 kJ/Kmol

(Sumber : Perry, R.H., and Green, D.W. 1997)

: Mg(OH)2

: 58,00 kg/kmol
: Putih

: Padat

: 2,36 g/cm®

: 2,36

:350°C

1 -924,7 kJ/Kmol

(Sumber : Perry, R.H., and Green, D.W. 1997)

: HCL
: 36,50 kg/kmol

: Tidak berwarna
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Fase
Densitas
Titik didih
Titik lebur

Entalpi pembentukan

Kelarutan dalam air

b. Spesifikasi Produk

Kalsium Klorida
Rumus molekul
Berat molekul
Warna

Fase

Densitas

Titik lebur

Titik didih

Entalpi pembentukan

: Cair

: 1,18 glcm?®

: 50,5°C
:-114,18°C
:-601,8 kJ/Kmol

: Tercampur penuh

(Sumber : Perry, R.H., and Green, D.W. 1997)

: CaCl2.2H.0

: 147,02 kg/kmol

- Putih

: Padat (kristal)

- 1,85 g/cm®
:175°C

:1935°C

: -1403,98 kJ/Kmol

(Sumber : Perry, R.H., and Green, D.W. 1997)
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BAB XI
PENUTUP

Hasil Analisa perhitungan pada pra rancangan pabri kalsium klorida dari

kalsium oksida dan asam klorida diperoleh bebrapa kesimpulan, yaitu :
1. Kapasitas rancangan pabrik kalsium klorida direncanakan 30.000 ton/tahun
2. Bentuk hukum Perusahaan yang direncanakan adalah Perseroan Terbatas (PT).
3. Bentuk organisasi yang direncakan adalah garis staf dengan jumlah tenaga kerja

yang dibutuhkan adalah 117 orang.
4. Analisa ekonomi :

a. Modal inverstasi : Rp 114.712.706.908,44

b. Total biaya produksi : Rp 1.385.353.456.371,90

c. Hasil penjualan : Rp. 1440.000.000.000,00
d. Laba bersih : Rp 24.879.799.450,69

e. Profit margin :1,32%

f. Break even point 1 52,48%

g. Return on investment : 30,98%
h. Pay out time : 2,5 tahun
i. Internal rate of return : 19,64%
Dari hasil Analisa spek ekonomi dapat disimpulkan bahwa pabrik kalsium klorida

ini layak untuk didirikan
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